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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pelaksanaan bahwa Arisan Haji
menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia DKI Jakarta arisan haji tersebut tidak
diperblehkan karena akan memberatkan diri sendiri atau keluarga yang
ditinggalkan jika ia wafat dan arisan haji tersebut mengandung unsur gharar
(kesamaran dan ketidakjelasan) karena tidak ada jaminan bahwa orang-orang
yang telah memenangkan undian yang telah memenangkan undian arisan haji
mampu membayar lunas sisa arisan yang menjadi tanggungannya.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana sistem
pelaksanaan Arisan Haji di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek?, 2) Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan
Arisan Haji di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan bagaimana sistem pelaksanaan Arisan Haji di Desa Kamulan
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek, 2) Untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tinjauan hukum islam tehadap pelaksanaan Arisan Haji di Desa
Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan ( field research ). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, atau penelaah
dokumen. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data ( data
reduction ), penyajian data ( data display ), dan penarikan kesimpulan dam
verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan Arisan Haji
di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek adalah Jumlah
uang yang di setorkan adalah Rp 300.000,00 setiap bulannya untuk 15 anggota
arisan haji, jadi 300.000 x 15 = Rp 4.500.000,00 dan jumlah tersebut di
kalikan 12 bulan dan hasilnya adalah Rp 54.000.000,00. luran untuk arisan
tersebut di adakan setiap satu bulan sekali dan untuk undiannya akan
dilaksanakan setiap satu tahun sekali, jadi di awal tahun akan ada satu anggota
yang telah terdaftar untuk berangkat haji. Pada dasarnya arisan ini hanya
diperuntukan guna pembayaran Ongkos Naik Haji. Akan tetapi setelah di
musyawarahkan oleh kelompok terkait adanya perbedaan ONH dari tahun ke
tahun maka telah di tetapkan bahwa hasil undian tersebut akan di gunakan
untuk daftar haji dan sisanya adalah hak dari si pemenang undian yang

XViii



nantinya akan di gunakan sebagai biaya lain-lain pasca ibadah haji.. Sistem
arisan tersebut sama dengan arisan-arisan pada umumnya yaitu pengundian
secara acak. 2) Arisan haji yang dilakukan masyarakat Desa Kamulan
Kecamatan Durenan Kabupaten tidak berbeda dengan berhutang kepada orang
lain. Sehingga akan memberatkan diri sendiri atau keluarga yang ditinggalkan
jika ia wafat. Padahal Rasulullah SAW telah melarang seseorang berhutang
kepada orang lain untuk membayar Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Dan
dalam prakteknya mengandung unsur gharar karena tidak adanya jaminan dan
tidak adanya perjanjian yang tertulis, sehingga dikhawatirkan akan merugikan
anggota lain dan dikhawatirkan akan memberikan kesempatan untuk berbuat
kedzoliman. Penulis dapat menganalisis bahwa para peserta arisan tidak
diperbolehkan menggunakan arisan haji ini sebagai sarana untuk menempuh
ibadah haji, karena dana yang di gunakan oleh arisan haji adalah dana dari
hasil hutang dari Para anggota arisan lainnya, sehingga menurut penulis hal ini
peserta arisan tidak bisa di katakana mampu, justru itu memaksakan diri
dengan berhutang kepada anggota arisan haji, maka ada kemungkinan ia akan
menyusahkan dirinya sendiri padahal Allah sendiri memberikan beban (taklif)
kepada hambanya sesuai kesanggupan hamba tersebut.
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This research is background by the existence of the implementation of
pilgrimage arisan according to Fatwa Majlis Ulama Indonesia DKI Jakarta that
pilgrimage arisan is forbidden because it will burdensome themselves or the
family which left it the person is passed away and the pilgrimage arisan consist of
gharar (vagueness) because there are no guarantee that someone who won the
lottery could pay fully the rest of their money dependent which has to be pay by
them during the arisan.

The problem in this research are: 1) how is the system of pilgrimage arisan
in Kamulan Village Durenan Sub district Trenggalek Regency? , 2) how is the
review of Islamic law towards the implementation of pilgrimage arisan in
Kamulan Village Durenan Sub district Trenggalek Regency?. While the purpose
of this research are: 1) to describe the system of pilgrimage arisan in Kamulan
Village Durenan Sub district Trenggalek Regency, 2) to describe and analyze the
review of Islamic law towards the implementation of pilgrimage arisan in
Kamulan Village Durenan Sub district Trenggalek Regency.

The method used in this research is qualitative research and the kind of
research is field research. Data collection technique used in this research are
observation, interview, and reviewing related literature. While data analyzing
technique using data reduction, data display, and taking conclusion and
verification.

The result of this research shows that: 1) the implementation of pilgrimage
arisan in Kamulan Village Durenan Sub district Trenggalek Regency is the total
money which deposited are Rp. 300.000,00 every month for 15 members of
pilgrimage arisan, so Rp.300.000 x 15= Rp. 4.500.000,00 and the total multiplied
into 12 months and the result is Rp. 54.000.000,00. The dues for the arisan held
once a month and the lottery held once a year, so in the early year one member
will be registered to pilgrimage. Basically, this arisan only intended to pay
Ongkos Naik Haji (ONH). But after conducting a meeting from the related
community about the differences of ONH from year to year it is appointed that the
result of the lottery will be used for registering the member to pilgrimage and the
rest of money is the winner’s rights which will be used for other costs after
pilgrimage. The system of arisan is the same as the other arisan that is random
draw or random lottery. 2) Pilgrimage arisan held by the citizen of Kamulan
Village Durenan Sub district Trenggalek Regency is the same with owe money to
someone else. So it will burdensome themselves or the family which will be left if
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they are passed away. Whereas Rasulullah SAW forbid someone to owe from
other person in order to pay the cost of pilgrimage or Biaya Perjalanan Ibadah
Haji (BPIH). The practice consist a gharar because there are no guarantee and no
written agreement, so it is feared that it will harm other members and it is also
feared it will give an opportunity to do a bad things. The writer analyze that the
members of pilgrimage arisan is forbid to use the arisan as the medium to go to
Mecca, because the cost which used by the arisan is money from the members’
debt which they got from other members, so according to the writer this kind of
member cannot be categorized as an adequated member, precisely it will
burdensome themselves to debt from other members, so there are possibility that
it will burdensome themselves whereas Allah gave load (taklif) for the humas
appropriate as the human’s ability itself.
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